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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan cara pembelajaran Tahfidz Al-
Qur'an pada anak usia dini melalui pendekatan fun learning di TK Al-Qur'an Al-Hikmah, 
dan mendeskripsikan kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an pada 
anak usia dini melalui pendekatan fun learning di TK Al-Qur'an Al-Hikmah. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif yaitu mendeskripsikan hasil pengolahan data melalui kata-kata 
dan gambaran umum yang terjadi di lapangan. Proses pengumpulan data peneliti 
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini 
mengungkapkan bahwa pendekatan fun learning dalam pembelajaran tahfidz diterapkan 
melalui berbagai metode yang menyenangkan, seperti permainan edukatif, pembiasaan 
hafalan, serta pemberian reward , dan penggunaan media visual. Pendekatan ini terbukti 
dapat meningkatkan antusiasme peserta didik, memperkuat daya ingat, dan 
menciptakan suasana belajar yang positif. Kelebihan dari pendekatan fun learning ini bisa 
membantu peserta didik mudah memahami dan mengingat bunyi- bunyi ayat karena 
disampaikan melalui permainan, atau media audio visual yang dilakukan setiap hari, 
sehingga peserta didik semangat untuk mengulang bacaan atau hafalannya. Sedangkan 
kekurangan pendekatan fun learning ini karena karakter belajar peserta didik yang 
berbeda- beda jadi meskipun caranya sudah menyenangkan tidak semua peserta didik 
bisa belajar sambil bermain, dan pendekatan ini juga memerlukan waktu yang sangat 
banyak sehingga peserta didik lebih banyak bermain. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an, Pendekatan Fun Learning. 
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ABSTRACT 
 
The purpose of this study is to explain to learn Tahfidz Al-Qur'an in early childhood through the 
fun learning approach in TK Al-Qur'an Al-Hikmah, and describe the advantages and 
disadvantages of learning Tahfidz Al-Qur'an in early childhood through the fun learning 
approach in TK Al-Qur'an Al-Hikmah. The research method used in this study is descriptive 
research with a qualitative approach, namely describing the results of data processing through 
words and general descriptions that occur in the field. The process of collecting data researchers 
used observation, interview and documentation methods. The results of this study revealed that 
the fun learning approach in learning tahfidz is applied through various fun methods, such as 
educational games, memorization habits, as well as giving rewards, and the use of visual media. 
This approach has been proven to increase student enthusiasm, strengthen memory, and create a 
positive learning atmosphere. The advantages of this fun learning approach can help students 
easily understand and remember the sounds of the verses because they are delivered through 
games, or audio-visual media that are done every day, so that students are enthusiastic about 
repeating their reading or memorization. Meanwhile, the drawback of this fun learning approach 
is that the learning characteristics of students vary, so even though the method is fun, not all 
students can learn while playing, and this approach also requires a lot of time so that students 
play more. 
 
Keywords: Quran memorization, Fun Learning Approach. 
 
 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan sebelum pendidikan dasar 

yang berupaya mengarahkan anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun melalui 

rangsangan pendidikan untuk mendorong pertumbuhan dan perkembangan kejenjang 

pendidikan berikutnya (Hasyim, 2018). Pendidikan anak usia dini adalah jenjang 

pendidikan dasar. Dimana pada masa ini merupakan suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun, yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan. Dalam lembaga pendidikan anak usia dini para guru dituntut 

harus mengembangkan potensi peserta didik sehingga peserta didik mampu 

menghadapi persoalan-persoalan kreatif. Guru juga tidak hanya memberikan ilmu 

kepada peserta didik, mereka juga harus memperhatikan hal-hal yang istimewa di dalam 

diri peserta didik, baik itu pada masa pertumbuhan dan perkembangan peserta didik 

(Kustiawan, 2016). 

Dalam konteks pendidikan Islam, pembelajaran yang pertama kali diberikan 

kepada peserta didik adalah pembelajaran tentang Al-Qur’an, hal ini dikarenakan Al-

Qur’an merupakan pedoman dan pegangan hidup bagi setiap muslim, maka dari itu 

pengenalan Al-Qur'an sejak dini harus dilaksanakan oleh setiap orangtua maupun guru 

(Lubis, 2025). Pembelajaran Al-Qur’an mencakup tiga kegiatan penting, yaitu membaca, 

menulis dan menghafal (Hakimah et al., 2025; Rohman et al., 2025). Membaca dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai melihat serta memahami isi dari yang 

tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati), artinya membaca adalah suatu 
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aktivitas untuk melihat dan memahami isi dari apa yang tertulis baik yang dilisankan 

atau diucapkan (Muqit & Maskur, 2021).  

 Salah satu pembelajaran yang penting dikenalkan pada anak usia dini adalah 

pembelajaran membaca, hal tersebut sejalan dengan firman Allah yang pertama kali 

diturunkan yaitu adanya perintah membaca. Sebagaimana yang terdapat surah Al- Alaq 

ayat 1 sampai 5.  

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah menciptakan 

manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia, Yang 

mengajar (manusia) dengan perantaraan Kalam. Dia mengajar kepada manusia apa 

yang tidak diketahuinya ( Departemen Agama RI, 2019). 

          Ayat diatas menjelaskan bahwa didalam Al-Qur'an ayat yang pertama kali 

diturunkan mengajarkan untuk membaca, berdasarkan ayat ini menunjukkan bahwa 

pendidikan sangat penting bagi manusia, sehingga ayat yang pertama kali diturunkan 

tentang pendidikan. Oleh karena itu pendidikan harus diajarkan sejak anak usia dini dan 

pada saat anak usia dini perlu diperkenalkan, dituntun dengan Al-Qur'an sejak dini 

sebab Al-Qur’an adalah pedoman dasar sebagai pondasi yang ditanamkan dalam 

menjalani kehidupan, dalam ayat ini juga menjelaskan bahwa Allah juga mengajarkan 

manusia melalui perantara kalam, hal ini dapat dilihat dari tafsir dalam ayat yang 

keempat artinya, yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam, maksud dari ayat 

ini yaitu Allah mengajar manusia dengan perantaraan tulis baca. 

Pengajaran Al-Qur'an pada anak usia dini pertama kali dilakukan dengan 

memperdengarkan ayat kepada peserta didik. Proses mendengar atau membaca Al-

Qur'an secara terus menerus sehingga peserta didik menjadi hafal disebut tahfidz Al-

Quran. Menurut Fitria (2016) tahfidz anak usia dini dilakukan dengan cara 

memperdengarkan bacaan Al-Qur'an oleh guru dan ditirukan oleh peserta didik secara 

berulang sehingga peserta didik hafal ayat yang telah diperdengarkan. Tahfidz pada 

anak usia dini biasanya dimulai dari Al-Qur'an Juz 30 yang berisi surat dengan ayat-ayat 

yang pendek. Pengajaran tahfidz Al-Qur'an kepada anak usia dini dapat meningkatkan 

daya ingat, konsentrasi, dan kemampuan berpikir analisis anak. Hal ini karena aktivitas 

menghafal melibatkan kerja otak yang intensif, sehingga dapat mengasah kemampuan 

intelektual peserta didik, menghafal Al-Qur'an sejak dini membantu menanamkan nilai-

nilai moral dan spiritual yang terkandung dalam ayat-ayat suci, membentuk karakter 

dan akhlak mulia pada peserta didik (Pratami et al., 2023; Sa’diah et al., 2025). 

Pembelajaran yang baik akan terwujud jika didukung dengan pengelolaan kelas 

yang baik pula. Dengan kata lain, seorang guru diharapkan mampu mengatur 

pembelajaran dikelas sesuai dengan karakteristik dan keunikan peserta didik, dan 

mampu membuat suasana belajar dengan strategi yang disiapkan guru maka peserta 

didik akan senang mengikuti pembelajaran jika pembelajaran itu mengasikkan dan tidak 

membosankan (Lubis, 2025; Nasution et al., 2024, 2025). Pembelajaran yang 

menyenangkan juga merupakan salah satu cara yang dapat meningkatkan efektivitas 

minat dan motivasi anak dalam pembelajaran (Amalia et al., 2025; Asrin & Fuadi, 2025; 

Simamora et al., 2025). Dryden dan Vos dalam Darmasyah menjelaskan bahwa 
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pembelajaran menyenangkan merupakan pembelajaran di mana interaksi antara guru 

dan peserta didik, lingkungan fisik, dan suasana memberikan peluang terciptanya 

kondisi yang kondusif untuk belajar. Oleh karena itu, pemilihan strategi merupakan hal 

yang sangat penting dilakukan guru dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran pada 

peserta didik. 

 Fun Learning merupakan cara belajar yang menyenangkan dan menghasilkan 

pada proses pembelajaran metode ini juga dapat diartikan sebagai cara atau alat yang 

dipakai untuk mewujudkan suasana belajar mengajar yang nyaman sehingga dapat 

menciptakan keinginan untuk belajar bagi peserta didik. Fun Learning merupakan 

strategi pembelajaran yang menggabungkan unsur  interaksi aktif, dan pendekatan 

kreatif dalam penyampaian materi. Penerapan ini bertujuan menciptakan pengalaman 

belajar yang positif, sehingga siswa merasa nyaman, senang, dan lebih mudah menyerap 

pelajaran. 

Fun Learning dapat menjadi salah satu pendekatan yang efektif untuk pendidikan 

anak usia dini. Kegiatan belajar-mengajar yang menyenangkan dengan berbagai macam 

metode dan media pembelajaran sangat cocok dengan karakter dan dunia anak usia dini 

yang menyukai kesenangan dan kegembiraan. Dalam pembelajaran Fun Learning, 

“kegembiraan” bukan berarti menciptakan suasana ribut dan hura-hura. Kegembiran ini 

berarti bangkitnya minat, adanya keterlibatan penuh, serta terciptanya makna, 

pemahaman, dan nilai yang membahagiakan pada diri peserta didik. Karena kegiatan 

belajar-mengajar hanya akan dapat berlangsung penuh gembira dan semangat apabila 

peserta didik dapat diajak untuk bersungguh-sungguh dalam mempelajari apa yang 

ingin dipelajari. 

TK Al-Qur'an Al- Hikmah merupakan lembaga pendidikan anak usia dini, yang 

mempunyai pembelajaran Al-Qur'an dalam pelaksanaan pembelajarannya guru 

menggunakan metode yang melibatkan pembelajaran langsung antara guru dan peserta 

didik, dimana guru membacakan ayat Al-Qur'an dan peserta didik menirukannya, dan 

melakukannya secara berulang sampai peserta didik mengingatnya. Pendekatan ini 

dilakukan guru untuk memastikan pelafalan yang benar. Dalam pelaksanaannya guru 

juga menggunakan metode yang lain seperti metode bermain sambil belajar, bermain 

sambil belajar merupakan cara untuk membuat peserta didik tidak mudah bosan pada 

saat pelaksanaan pembelajaran, dalam metode bermain sambil belajar ini pada saat 

pembelajaran Al-Qur'an guru menggunakan seperti sambung ayat, guru 

membacakannya kemudian menyuruh peserta didik melanjutkannya, guru juga 

menanyakan nama surat yang dibacakannya.  

Selain itu guru juga menggunakan metode audio visual dalam arti guru 

memperdengarkan lafadz ayat suci Al-Qur'an melalui bantuan pengeras suara 

(loudspeaker) setiap hari sehingga peserta didik lebih mudah mengingat dan melafaskan 

ayat-ayat Al-Qur'an yang akan dihafal. Pada saat peserta didik mendapatkan hafalannya 

dan pertanyaan dari gurunya maka guru akan memberikan hadiah (reward ) kepada 

peserta didik agar peserta didik yang lain bisa fokus dan lebih minat dan bersemangat 

dalam pembelajaran  Al-Qur'an ini, namun berdasarkan hasil pengamatan peneliti, 



5094 
 
 

 

masih terdapat beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan dalam menghafalkan 

surat pendek dan kurang fokus dan semangat dalam melafalkan Al-Qur'an pada saat 

pembelajaran Al-Qur'an, padahal metode yang digunakan guru sudah menggunakan 

kegiatan pembelajaran yang menyenangkan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualiatif dan jenis penelitian yang digunakan 

peneliti adalah penelitian deskriptif, penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek peneliti misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan sebagainya secara menyeluruh dan dengan 

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan Bahasa (Sugiyono, 2021), pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Apabila dilihat 

dari permasalah yang diteliti, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian 

deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun 

rekayasa manusia. Penelitian ini dilaksanakan di TK Al-Qur'an Al-Hikmah Kecamatan 

Siabu, Kabupaten Mandailing Natal, Sumatera Utara. Penelitian ini dilakukan dikelas B 

dengan jumlah peserta didik 15 orang. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Setelah peneliti melakukan penelitian dan mengumpulkan data yang diperoleh 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi maka selanjutnya peneliti akan 

melakukan analisis hasil penelitian dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an pada peserta 

didik di TK Al-Qur'an Al-Hikmah. Analisis ini bertujuan untuk menafsirkan data yang 

telah diperoleh sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai pelaksanaan 

pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an. Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an adalah proses 

pendidikan yang bertujuan untuk membantu peserta didik menghafal ayat-ayat suci Al-

Qur’an secara benar dan berkelanjutan. Tidak hanya menghafal secara lisan, tetapi juga 

mencakup pemahaman makna, pengucapan yang sesuai dengan baik, serta pembiasaan 

nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Pada anak usia dini, pembelajaran ini 

dilakukan dengan metode yang menarik, menyenangkan, dan sesuai dengan 

perkembangan mereka agar lebih mudah dalam menyerap hafalan dan mencintai Al-

Qur’an sejak dini. 

Hal ini sesuai dengan kajian teori bahwa menurut Fitria (2016) Tahfidz anak usia 

dini dilakukan dengan cara memperdengarkan bacaan Al-Qur'an oleh guru dan 

ditirukan oleh peserta didik secara berulang sehingga peserta didik hafal ayat yang telah 

diperdengarkan. Tahfidz pada anak usia dini biasanya dimulai dari Al-Qur'an Juz 30 

yang berisi surat dengan ayat-ayat yang pendek. 
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1. Pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an Pada Anak Usia Dini Melalui Pendekatan Fun 

Learning di TK Al-Qur'an Al-Hikmah  

          Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pelaksanaan 

pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an di TK Al-Qur'an Al-Hikmah berjalan sangat baik, 

hal ini karena diterapkan setiap hari Jum'at dan guru di TK Al-Qur'an Al-Hikmah 

menggunakan metode atau cara yang menyenangkan dan menggunakan pendekatan 

langsung kepada peserta didik, dengan menggunakan kebiasaan memperdengarkan 

ayat-ayat Al-Qur'an setiap hari, dan membiasakan setiap sebelum dan sesudah 

memulai pembelajaran membiasakan membaca ayat-ayat pendek. Sebagaimana yang 

dikatakan oleh Sahlini (2020) pembelajaran tahfidz Al-Qur'an pada anak usia dini 

memerlukan metode yang sesuai dengan karakteristik perkembangan peserta didik, 

Pemakaian metode yang efektif sangat penting saat mengenalkan dan 

mengajarkannya pada anak usia dini hingga proses menghafalkannya, berikut adalah 

beberapa metode umum yang digunakan pada saat pembelajaran Tahfidz Al- Qur'an 

yaitu metode talaqqi, talqin, murotal audio, bermain sambil belajar, pengulangan, dan 

menggunakan visualisasi. 

           TK Al-Qur'an Al-Hikmah sebelum memulai pembelajaran guru melakukan 

membangun suasana pembelajaran dengan baik dan menimbulkan semangat peserta 

didik, dengan membiasakan membaca Do'a dan lagu-lagu islami, setelah melakukan 

pembukaan guru TK Al-Qur'an Al-Hikmah mengajarkan ayat-ayat Al-Qur'an guru 

membacakan ayat setelah itu peserta didik mengikuti bacaannya. Pada saat 

pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an di TK Al-Qur'an Al-Hikmah, gurunya 

membacakan ayat-ayat Al-Qur'an kemudian peserta didik akan menirukan 

bacaannya, kegiatan ini dilaksanakan setiap hari sampai peserta didik hafal, untuk 

mengetahui hafalan ayat-ayat Al-Qur'an sudah baik dan benar, guru TK Al-Qur'an 

Al-Hikmah menggunakan setoran hafalan, biasanya dilakukan hari Jum'at, sebelum 

di tes hafalannya guru membacakannya lalu peserta didik mengikutinya, setelah itu 

peserta didik akan disuruh maju bergeliran maju kedepan untuk membacakan ayat-

ayat yang diingatnya atau yang dihafalkan. 

          Berdasarkan keterangan diatas cara yang digunakan guru termasuk 

menggunakan metode talaqqi dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an. Hal ini 

sebagaimana yang dikatakan oleh Al-Makhtum dan Iryadi (2016) langkah- langkah 

pelaksanaan metode talaqqi ialah yang pertama guru membacakan ayat untuk dihafal 

oleh peserta didik, yang kedua peserta didik mendengar dan memperhatikan apa 

yang dibacakan oleh pendidik, dan yang ketiga peserta didik menirukan kembali 

membaca ayat seperti yang dijelaskan oleh guru. Metode ini merupakan metode yang 

pertama sekali diterapkan oleh Rasul dalam mengajarkan Alquran kepada para 

sahabat. Rasulullah menerima Al-Qur'an melalui perantara Malaikat Jibril dengan 

cara mendengarkan bacaan Malaikat Jibril karena Malaikat Jibril lebih dulu menerima 

ayat-ayat Al-Qur'an dari Allah SWT. 

           Pelaksanaan pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an pada hari Jum'at saat guru 

mengenalkan ayat-ayat Al-Qur'an guru menggunakan pendekatan yang 
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menyenangkan pada saat pelaksanaan pembelajaran seperti dengan metode 

bercerita, guru membangun semangat belajar peserta didik dengan membuka 

pembelajaran dengan cara yang menyenangkan dengan menggunakan lagu- lagu 

islami dan pembacaan Do'a, setelah membuka pembelajaran pada saat mengajarinya 

guru menggunakan berbagai metode salah satunya dengan metode bercerita, guru 

menceritakan tentang surat Al- Qur'an yang akan dihafalkan, pada saat mengajarkan 

surat Al- Fatihah, pada saat mengenalkan guru hendak membacakan ayat dan artinya 

lalu menceritakan tentang isi dari  surat Al-Qur'an, setelah guru membacakan satu- 

satu  ayat dan menceritakan tentang isi dari kandungan ayat- ayatnya guru 

mengulang bacaannya kembali dan menyuruh peserta didik mengikuti ayat yang 

dibacakan gurunya, kegiatan ini dilaksanakan sampai ayat-ayat Al-Qur'an dalam 

satu surat selesai, guru tidak lupa menanyakan peserta didik kembali tentang 

pembelajaran hari ini. 

        Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru merupakan termasuk 

pendekatan yang menyenangkan atau fun learning hal ini sesuai dengan yang 

dikatakan oleh Fitri ( 2020) dibagain komponen fun learning tentang bercerita, bahwa 

bercerita merupakan cara dalam menyampaikan pengetahuan atau pembelajaran 

secara lisan, metode ini memfokuskan dalam cerita yang bisa memberikan pesan dan 

moral serta makna yang sangat berarti dalam kehidupan. 

            Gambar diatas menjelaskan bahwa guru di TK Al-Qur'an Al-Hikmah 

mengatakan, untuk mengetahui perkembangan hafalan peserta didik, pada saat hari 

Jum'at peserta didik melakukan penyetoran ayat membacakan ayat-ayat Al-Qur'an 

secara bergiliran maju kedepan atau bisa dilakukan dengan berkelompok guru 

menyuruh peserta didik dua orang atau lebih untuk maju kedepan, untuk melakukan 

pengulangan ayat atau biasa disebut dengan penyetoran ayat, terkadang gurunya 

melakukan permainan untuk mentes hafalan peserta didik dengan cara bisa dengan 

sambung ayat, atau dengan cara yang lain yang bisa membuat peserta didik bisa 

mudah mengingat ayat-ayat Al-Qur'an. 

           Metode yang guru terapkan di TK Al-Qur'an Al-Hikmah pada saat 

mengevaluasi hafalan merupakan bermain sambil belajar, biasanya gurunya 

melakukan bermain sambung ayat untuk mentes hafalan peserta didik, biasa 

dilakukan dengan cara bergiliran atau dengan cara acak, bisa juga dengan cara 

berkelompok, dengan penggunaan permainan dalam pembelajaran sangat 

membantu guru melaksanakan pembelajaran terutama pada pembelajaran Tahfidz 

Al-Qur'an dapat meningkatkan semangat dan keterlibatan peserta didik, serta 

membuat proses menghafal menjadi lebih menyenangkan. Dengan pendekatan yang 

interaktif dan kreatif, peserta didik dapat lebih mudah memahami dan mengingat 

ayat-ayat suci Al-Qur'an dan dibantu dengan metode yang lain yang biasa digunakan 

dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur'an. 

         Menurut Fitri (2020) dalam pelaksanaan pembelajaran menyenangkan atau fun 

learning menjelaskan bahwa bermain adalah salah satu hal penting dalam banyak hal 

dan bisa dapat menjadikan suasana belajar yang menyenangkan. Ketika bermain, 
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banyak hal yang dipelajari peserta didik yakni bersosialisasi, menahan emosi, dan 

belajar hal lain yang semuanya diperoleh secara integrasi, bagi guru permainan 

adalah kendaraan untuk belajar. Lewat permainan, peserta didik bertanya, meneliti 

lingkungan, belajar mengambil keputusan, berlatih peran sosial, dan secara umum 

memperkuat seluruh aspek kehidupan peserta didik sehingga membuat peserta didik 

menyadari kemampuan dan kelebihannya. 

          Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an di TK Al-

Qur'an Al-Hikmah berjalan setiap hari dan menggunakan pendekatan langsung 

kepada peserta didik untuk memudahkan peserta didik mengingat hafalannya guru 

menggunakan metode yang menyenangkan atau pembelajaran yang menyenangkan 

seperti bermain sambil belajar, untuk mengenalkan ayat-ayat Al-Qur'an guru 

menggunakan metode bercerita kepada peserta didik, metode ini tujuannya untuk 

membantu guru mengenalkan ayat-ayat kepada peserta didik dengan melibatkan 

peserta didik masuk kedalam suasana pembelajaran. Sebelum melaksanakan 

pembelajaran, guru selalu membangun semangat belajar peserta didik dengan 

pembukaan pembelajaran yang menyenangkan dan untuk mengetahui 

perkembangan hafalannya guru melakukan evaluasi. 

       Evaluasi dalam perkembangan hafalan peserta didik guru melaksanakan pada 

hari Jum'at penyetoran ayat, sebelum dimulai guru menggunakan pengulangan 

hafalan tujuannya untuk mempermudah peserta didik mengingatnya, dan 

mengetahui perkembangan hafalan ayat-ayat Al-Qur'an peserta didik, untuk 

melakukan pengulangan hafalannya guru biasanya menggunakan metode bermain 

sambil belajar guru menggunakan sambung ayat Kepada peserta didik, atau bisa 

dilakukan dengan menyuruh peserta didik maju kedepan satu- satu orang bisa juga 

dengan berkelompok tujuannya dilakukan untuk memudahkan guru mengetahui 

perkembangan hafalan peserta didik. 

           Kegiatan fun learning dalam pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an di TK Al-Qur'an 

Al-Hikmah ini pada saat guru mengajarkan ayat-ayat Al-Qur'an guru melakukan 

pendekatan langsung kepada peserta didik sehingga peserta didik terlibat dalam 

pembelajaran, dengan menggunakan cara yang dilakukan guru bisa membuat 

peserta didik merasa nyaman dan merasa penasaran pada saat guru menceritakan 

tentang isi dari kandungan ayat-ayat Al-Qur'an, sehingga bisa membuat peserta didik 

lebih fokus dan semangat mendengarkan gurunya. Pelaksanaan pembelajaran yang 

digunakan guru pada saat pelaksanaan pembelajaran merupakan termasuk dari ciri- 

ciri fun learning hal ini dapat dilihat dari kajian teori bab dua yang menjelaskan 

tentang komponen fun learning menurut Nurfitria ( 2016) mengatakan bahwa dalam 

fun learning yang pertama dalam pembelajaran peserta didik harus memiliki minat 

dalam pembelajaran sehingga sangat penting melibatkan peserta didik dengan 

pembelajaran, dengan melibatkannya peserta didik akan memahami pembelajaran 

yang dijelaskan oleh gurunya sehingga peserta didik akan terlihat nilai 

kebahagiaannya pada saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung. 
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2. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an Pada Anak Usia Dini 

Melalui pendekatan Fun Learning di TK Al-Qur'an Al-Hikmah  

         Pendekatan fun learning adalah strategi pembelajaran yang menempatkan 

kegembiraan dan kenyamanan sebagai fondasi utama proses belajar. Tujuannya 

adalah menciptakan suasana yang menyenangkan, interaktif, dan tidak 

membosankan, agar peserta didik terutama anak usia dini dapat belajar secara alami, 

aktif, dan bermakna tanpa tekanan. Fun learning diartikan sebagai pembelajaran yang 

berlangsung dalam suasana menyenangkan, penuh semangat, dan tidak 

membosankan. Pembelajaran dengan pendekatan ini dirancang untuk menciptakan 

suasana belajar yang menggembirakan agar peserta didik lebih mudah memahami 

materi tanpa tekanan atau rasa jenuh (Kalinda, 2021). 

          Selain itu pendekatan fun learning di TK Al-Qur'an Al-Hikmah ini juga sangat 

membantu dalam pembelajaran, peserta didik akan mudah memahami bunyi dari 

ayat- ayat Al-Qur'an karena disampaikan melalui permainan, atau media visual yang 

dilakukan setiap hari, sehingga dengan kebiasaan pengulangan yang dilakukan guru 

bisa membuat peserta didik secara tidak langsung hafal dengan ayat-ayat yang 

didengarnya. Selain itu pendekatan ini bisa membantu peserta didik merasa lebih 

percaya diri saat menyetorkan hafalan dan memiliki pengalaman belajar Al-Qur’an 

yang menyenangkan, yang akan dapat menumbuhkan kecintaan mereka terhadap 

Al-Qur’an sejak dini. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Nurfitria (2016) bahwa 

fun learning memiliki manfaat untuk membantu peserta didik lebih siap untuk belajar, 

memiliki rasa percaya diri dalam belajar, peserta didik aktif sebelum dan sesudah 

pembelajaran, peserta didik yang belajar dengan pendekatan menyenangkan lebih 

aktif baik sebelum maupun sesudah pembelajaran berlangsung karena mereka 

merasa nyaman dan termotivasi untuk terus berpartisipasi. Dengan demikian, fun 

learning tidak hanya sekadar membuat proses menghafal terasa ringan, tetapi juga 

memperkuat kesiapan dan keberanian anak dalam menyerap materi. 

            Meskipun guru TK Al-Qur'an Al-Hikmah menggunakan pendekatan yang 

menyenangkan tetapi masih ada beberapa peserta didik yang kurang semangat 

dalam belajar dengan metode bermain yang digunakan guru, karena sebagian peserta 

didik kurangnya semangat atau ketertarikan pribadi terhadap kegiatan menghafal, 

masih terdapat lima peserta didik yang terlihat kurangnya semangat dan kurang aktif 

terlibat dalam proses menghafal. Kondisi ini menjadi perhatian khusus karena minat 

dan semangat belajar merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan 

pembelajaran, khususnya dalam program Tahfidz yang menuntut konsistensi dan 

ketekunan. 

            Sebagaimana yang dikatakan oleh Azizah (2019) bahwa fun learning memiliki 

kekurangan di antaranya anak memerlukan bimbingan dari guru untuk melakukan 

kegiatan, waktu yang tersedia perlu dibatasi jangan sampai anak terlalu banyak 

bermain-main dalam proses pembelajaran, guru perlu mempersiapkan bahan dan 

alat yang memadai, akan terciptanya kegaduhan dan keramaian yang tidak 

terkendali. Setelah ditelusuri lebih lanjut, rendahnya minat dari beberapa peserta 
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didik ini disebabkan oleh perasaan bosan terhadap pembelajaran yang disampaikan. 

Sebagaimana berdasarkan hasil pengamatan dari anak yang berinisial A & N 

mengatakan bosan pada saat pelaksanaan pembelajaran karena sudah lebih dahulu 

menghafal ayat-ayat yang diajarkan oleh guru, sehingga A & N merasa sudah hafal 

sehingga membuatnya sibuk dengan kegiatan lainnya. Hal ini menyebabkan 

menurunnya partisipasi selama proses pembelajaran berlangsung, meskipun begitu 

mereka masih aktif dalam penyetoran ayat-ayat Al-Qur'an. 

           Berdasarkan hasil pengamatan masih terdapat beberapa peserta didik yang 

berinisial R pada saat pelaksanaan pembelajaran si R sangat sulit dalam pengulangan 

hafalan dan tampak tidak antusias mengikuti pembelajaran, hal ini disebabkan 

karena adanya rasa tidak percaya diri sehingga pada saat pelaksanaan pembelajaran 

si R lebih banyak diam dan kurang aktif dalam pelaksanaan pembelajaran, sedangkan 

peserta didik yang berinisial K pada saat pelaksanaan pembelajaran anak tidak berani 

membaca ayat-ayat Al-Qur'an didepan karena merasa tidak percaya diri, hal ini bisa 

membuat si K tidak semangat belajar. Sementara peserta didik yang berinisial H pada 

saat pelaksanaan pembelajaran anak tidak bisa konsentrasi selama dalam proses 

pembelajaran karena peserta didik berinisial H memiliki gaya belajar yang berbeda 

dengan yang lain, sehingga pada saat pelaksanaan pembelajaran si H tidak bisa fokus 

pada pembelajaran. 

           Jadi dapat disimpulkan bahwa pendekatan fun learning dalam pembelajaran 

Tahfidz Al-Qur'an di TK Al-Qur'an Al-Hikmah memiliki kelebihan dan 

Kekurangannya pada saat pelaksanaan pembelajaran, sehingga masih terdapat 

peserta didik yang kurang semangat dalam pembelajarannya, meskipun begitu 

kelebihan karena pembelajaran yang menyenangkan bisa membuat suasana belajar 

lebih menyenangkan dan lebih aktif maka pembelajaran dengan pendekatan ini 

sangat cocok dilaksanakan terutama pada pembelajaran anak usia dini. 

   Meskipun pendekatan fun learning memilik kelebihan, namun masih terdapat 

bahwa pendekatan ini juga memiliki beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan 

dalam pelaksanaannya. Salah satu kelemahan utama adalah adanya risiko terlalu fokus 

pada aspek hiburan sehingga mengurangi kedalaman materi yang disampaikan. Jika 

guru tidak mampu mengelola keseimbangan antara menyenangkan dan pembelajaran 

yang akan dipelajari, maka kegiatan pembelajaran cenderung menjadi permainan tanpa 

mencapai tujuan pembelajaran secara optimal, karena pelaksanaan dilakukan dengan 

bermain sambil belajar kegiatan ini menggunakan waktu yang lama, sehingga pada saat 

pelaksanaan pembelajaran sebagian peserta didik akan mudah bosan dan jenuh. 
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan peneliti tentang "Pembelajaran Tahfidz 

Al-Qur'an Pada Anak Usia Dini Melalui Pendekatan Fun Learning DI TK Al-Qur'an Al-

Hikmah Kecamatan Siabu", dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an 

pada anak usia dini melalui pendekatan fun learning di TK Al-Qur'an Al-Hikmah 

berlangsung dengan baik karena dilakukan pengulangan ayat setiap hari dan melakukan 

evaluasi hafalan dihari Jum'at, pembelajaran ini sesuai dengan yang diharapkan guru 

karena peserta didik mudah mengingat dan memahami ayat-ayat Al-Qur'an, dengan 

menggunakan pendekatan secara langsung kepada peserta didik dan menggunakan 

metode yang menyenangkan seperti metode bermain sambil belajar, metode bercerita 

dan menggunakan metode pembiasaan setiap hari, mengulang bacaan ayat-ayat Al-

Qur'an sehingga peserta didik mudah menghafal dan mengingat  ayat-ayat Al-Qur'an. 

Kelebihan dan kekurangan pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an pada anak usia dini 

melalui pendekatan fun learning di TK Al-Qur'an Al-Hikmah kelebihannya yaitu, 

membuat suasana belajar menyenangkan dan tidak membosankan sehingga membuat 

peserta didik semangat untuk belajar, metode ini juga membantu peserta didik lebih 

cepat mengingat dan memahami ayat-ayat Al-Qur’an.  Sedangkan kekurangan 

pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an melalui pendekatan fun learning di TK Al-Qur'an Al-

Hikmah karena menggunakan banyak waktu dalam pembelajaran ada sebagian peserta 

didik yang mudah bosan dalam pembelajaran sehingga membuat mereka jenuh dan 

tidak semangat belajar, dan karakter belajar peserta didik yang berbeda sehingga ada 

sebagian yang susah belajar. 
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